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Abstrak

Resor merupakan fasilitas wisata yang memiliki fungsi utama sebagai penginapan. Perancangan Resort Hutan
Wonolegi di Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunungkidul diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Kec.
Patuk, Gunungkidul. Selain itu menjadi agen distribusi wisatawan untuk mewujudkan Kec. Patuk sebagai daerah tujuan
pariwisata.

Fungsi penginapan diperlukan untuk menambah “Lenght of Stay” wisatawan yang berkunjung ke Kec. Patuk,
Gunungkidul. Sehingga wisatawan bisa menikmati waktu rekreasinya. Selain itu, wisatawan menjadi bisa mengunjungi
lebih banyak tempat wisata yang ada.

Lokasi berupa hutan dipilih untuk meningkatkan nilai hutan dengan memasukkan nilai wisata. Hutan dan alam
menjadi titik berat desain, maka dipakai pendekatan sustainable design konsep resort menyatu dengan alam, merespon
site berkontur dan hutan.

Abstract

The resort is a tourism facility that has the main function as an inn. Designing Wonolegi Forest Resort in Patuk
District, Gunungkidul Regency is needed to increase tourism growth in that area. In addition,resor become a tourist
distribution agency to realize the Patuk Sub-district as a tourist destination.

The lodging function is required to add "Lenght of Stay" for the tourists to visit the district of Patuk, Gunungkidul.
So that tourists can enjoy their vacation time. In addition, tourists can be able to visit more destination there.

Forests is the selected location to increase its value by incorporating tourism values. Forests and nature are the
main focus of the design, so sustainable design approach is used, resort concept is integrated with nature, give respond to
contoured sites and forest.
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Fenomena

Meningkatnya pertumbuhan pariwisata di Kab. Gunungkidul, terkhusus di Kec. Patuk

Permasalahan

Transformasi
desain

Belum ada fasilitas pariwisata yang menunjang potensi wisata hutan di Gunung Kidul

Konsep zoning

Konsep orientasi

Membangun resor hutan di kec patuk untuk meningkatkan pertumbuhan pariwisata E Material
di Kec. Patuk Gunung Kidul. i Konsep gubahan

- _ o . . : Konsep struktur
Menjadi agen distribusi wisatawan untuk mewujudkan Kec. Patuk sebagai daerah massa

tujuan pariwisata Konsep utilitas

Konsep sirkulasi

Konsep lanskap

S ’P

Sistem Integrasi

Menyediakan fasilitas edukasi dan rekreasi berbasis hutan

Eksisting site

Mengakomodasi kegiatan kebudayaan Bangunan

Menjadi landmark kawasan guna menarik wisatawan dan menghidupkan kegiatan
pariwisata daerah

. . - Metodologi pengumpulan data
Merespon lingkungan site yang berada di site berkontur dan berupa area hutan

Data primer: Datasekunder:
Wawancara Peraturan daerah
Kuesioner
Observasi
Merancang resor hutan di kec patuk untuk meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Kec. . .
Patuk Gungun Kidul P g P P Studi literatur: Studi preseden:
’ g ' Definisiresor Membandingkan
. Prinsip-Prinsi tipologisejenis
Ide desain: > resort P P polog!>el
Memakai pendekatan sustainable design konsep resort menyatu dengan alam, merespon . .
. Sustainable design
site berkontur dan hutan
Standarruang




Lotor Belokong

Provinsi
| Daerah Istimewa Yogyakarta [T&TS T e | 1))

PROVINS! JAWA TENGAH

PROVINSI JAWA TENGAH

Kabupaten Gunungkidul mencitrakan D. |. Yogyakarta sebagai
destinasi wisata alam dan kebudayaan. Karena itu, Kabupaten
Gunungkidul mejadi lahan yang produktif untuk perkembangan

Keterangan

2 Rl L pariwisata.

g e @ Gedangsari

S T @) Girisubo L o _
5 @ Kerangmojo  Visi Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kabupaten Gunungkidul
g Ngawen sesuai dengan Perda GK No. 17 tahun 2010, “Terwujudnya
© Nelipar kebudayaan dan pariwisata yang maju, berkembang, kompetitif,

.. L \‘ Paliyan . . ”
Provinsi D. |. Yogyakarta merupakan salah satu provinsi S lestaridan berkelanjutan”.
dengan keunggulan pariwisata. Sebagai daerah tujuan wisata, D. W Patuk

. Yogyakarta memilik berbagai destinasi wisata budaya dan alam. (0 Playen Data jumlah kunjungan wisatawan

Tujuan wisata budaya merupakan peninggalan Kerajaan Ponjong di Kabupaten Gunungkidul 2009-2013

Mataram Hindu, yang sekarang menjadi cikal-bakal Kasultanan - EZ;:E:ZH Tahun Wisatawan Jumiah

Yogyakarta. Sedangkan, tujuan wisata alam berupa keunikan @ s:ptosari Dalam negeri | Luar negeri

muka bumiyang banyak terdapat di Kabupaten Gunungkidul. () semanu 2009 529.274 267 529.541

Gunungkidul memiliki bentang alam karst dengan (0 semin 2010 548.272 585 548.857

berbagai varisinya, berupa gunung, gua, sungai, hutan dan pantai @ Tenjungsari 2011 615.397 1.299 616.696

.Keunikan tersebut menjadi ciri kas wisata alam di Gunungkidul. = \T;z:;ari 2012 998.587 1.800 1.000.387
2013 1.333.687 3.751 1.337.438

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kab. Gunugkidul(2014)

Pembagian Kawasan Strategis Pariwisata
Kabupaten Gunungkidul AR YN ) T Potensi wisata KSP IV

. Kawasan Nglanggeran

(2 Desa wisata Bobung

s fct
:l i\ ‘\‘

Il

jalanjogja.com

1 Hutan Peneblian
Wanagami

Wanagama & Bunder

e\
4
A

Strategi unutk pengembangan KSP IV, berupa Daya tarik
wisata alam pegunungan dengan pendukung wisata

pendidikan, konservasi dan petualangan. wilayah  potensi-potensi tersebut menjadi generator aktivitas pariwisata daerah
tersebut meliputi Kec. Patuk dan Kec. Playen

paketwisatajogja.net

. Koridor 1 dari Yogyakarta . Koridor 3 dari Solo
[ Koridor 2 dari Imogiri Koridor 4 dari Wonogiri




Potensi wisata hutan di Kabupaten Gunungkidul

Daftar destinasi wisata hutan
di Kabupaten Gunungkidul

Minat masyarakat

Apakah anda pernah berkunjung
ke Kec. Patuk, GK?

'I W 6% Tidak
u 15 Ragu-ragu

71% lya

Apakah anda tertarik berlibur di
resor dengan suasana hutan?

“

W 6% Tidak

u 9% Ragu-ragu

85% lya

Kondisi pemanfaatan hutan saat ini

Apakah anda berminat berwisata
alam?

\ |

W 3% Tidak
e

Ragu-ragu

94% lya

Apakah anda tertarik berlibur di
resor di Patuk, GK?

L

I 3% Tidak

u 12%Ragu-ragu

|
84% lya

Hutan di mata masyarakat setempat merupakan
tempat mencari tambahan rejeki dengan cara

Kesimpulan

Resor merupakan fasilitas wisata yang mempunyai fungsi utama sebagai
penginapan.

Fungsi penginapan diperlukan untuk menambah “Lenght of Stay”
wisatawan yang berkunjung ke Kec. Patuk, Gunungkidul. Sehingga
wisatawan bisa menikmati waktu rekreasinya. Selain itu, wisatawan
menjadi bisa mengunjungilebih banyak tempat wisata yang ada.

Resort menjadi sarana untuk menambah nilai hutan dengan
memasukkan nilai wisata.

Potensi site olln

No. Nama hutan Lokasi

1 Hutan Lindung Girijati, Purwosari
2 Hutan Kalikidul Purwosari

3 Wana Wisata Girisuka, Panggang
4 Hutan Watu Payung Girisuka, Panggang
5 Hutan Nampu Giriwungu, Panggang
6 Linggomanik Panggang

7 Hutan Rakyat Klepu Nglegi, Patuk

8 Hutan Rakyat Nglanggeran Nglanggeran, Patuk
9 Sodong Karangduwet, Paliyan
10 Kawasan Hutan Bunder Gading, Playen

11 Kawasan Hutan Wanagama Playen-Patuk

12 Hutan Kota Tawarsari Wonosari

13 Hutan Wonosadi Beji, Ngawen

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Kab. Gunugkidul(2014)

menjual pohon sebagai bahan dasar mebel,dan
sebagai bahan bakar dalam bentuk arang ataupun

Kab Gunungkidul memiliki potensi alam lainnya yaitu hutan
heterogen maupun hutan homogen. Berdasarkan data Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataan Gunungkidul tahun 2014 terdapat
tiga belas lokasi wisata hutan. Selain itu terdapat lokasi hutan
lainnya namun tidak dicanangkan sebagai lokasi wisata hutan oleh
pemerintah.

Pemandangan Kabupaten
Bantul dan Kota
Yogyakarta

Peta persebaran hutan di Gunungkidul

L. KAB. KLATEN

- KAB SLEMAN 5 £, PROE. JAWA TENGAH

SLEMAY s S 2

KOTAYOGYAKARTA | PROPDIVOGYAKARTA LT j tl: T Ve
B PROPDIYOGYAKARTA I ey X

KAB. SUKOHARJIO
-, PROP JAWATENGAR

KAB. BANTUL
FROF. DI YOGYAKARTA

Pemandangan dan
suasana hutan hutan
Wonolegi

KAB. WONOGIRI
PROE, JAWA TENGAH

-__Area Hutan

. rumah penduduk -warung . vegetasi

Menawarkan wisata alternatif
(hutan) di Gunung Kidul, DIY
kepada wisatawan

Merancang Resor Hutan sebagai objek wisata alam yang
ramah lingkungan serta meningkatkan perekonomian
masyarakat

Mengembangkan hutan
menjadi objek wisata yang
ramah lingkungan

Memaksimalkan potensi hutan
yang berada di Kec. Patuk
khususnya di bidang pariwisata

Menciptakan tujuan wisata
yang menyatu dengan alam
(hutan)







Resor Hutan Wonolegr

Resor merupakan fasilitas wisata yang mempunyai fungsi utama sebagai penginapan.

Fungsi penginapan diperlukan untuk menambah “Lenght of Stay” wisatawan yang
berkunjung ke Kec. Patuk, Gunungkidul. Sehingga wisatawan bisa menikmati waktu
rekreasinya. Selain itu, wisatawan menjadi bisa mengunjungi lebih banyak tempat wisata
yang ada.

Resort menjadi sarana untuk menambah nilai hutan dengan memasukkan nilai wisata.

Konsep resort menyatu dengan alam, merespon site berkontur dan hutan.

-

Pohon Lokalitas Air

Peletakan bangunan akan Menggunakan material Tipologi bangunan yang
memakai area yang masih lokal dan bentuk atap boros air akan diletakkan Peletakan massa bangunan di sesuaikan dengan
kosong. Sehingga kampung. pada kontor yg lebih tinggi. view dan kontur. Sehingga pola peletakan
meminimalisir penebangan Sehingga air limbah dapat bangunannnya menjadiradial.
pohon. dialirkan menggukana gaya

gravitasi.

Bentuk bangunan panggung merupakan respon
terhadap site berkontur, sehingga intervensi
bangunan terhadap site menjadi minim.

Bangunan resor menggunakan atap kampung,
sesuai dengan bangunan lokal sekitar. Selain itu
bangunan menonjol kan material batu kapur dan
kayu, yang merupan material khas Gunungkidul

Resor merupakan bangunan yang boros air dalam
operasionalnya, maka resor mempertimbangkan
pengolahan air limbah domestiknya dalam
proses desainnya.

Massa bangunan diletakkan disela-sela
pepohonan. Pepohonan alami hutan
dipertahankan.

P 16



Sirkulasi

Responsirkulasiterhadap kontur

- .V | p—
e EE TR

Konsep sirkulasi memerhatikan kondisi
site, pola sorkulasi menyesuaikan letak
pohon. Sehingga meminimalisir
penebangan pohon.

Akses wisatawan(umum) dan akses staff
ke bangunanservice dipisahkan.

Area parkir dibagi 2, area parkir
wisatawan/umum dan area parkir khusus
staff.

Parkir wisatawan/umum

Akses khusus staff

D Parkir staff

Fasilitas pendukung
. Lobby
. Balai

. Panggung terbuka
. Restoran

Skematik pengolahan air &l .

. Bar

. Service

[ Black water }—><[ Black water }—><[ Bak kontrol } Air limbah dialirkan dengan gaya . Unit resor family

\‘/ gravitasi . Unit resor couple
{ Grey water ]—><[ Bak kontrol }—><[ IPAL ]

Ide pengolahan air limbah adalah Bangunan diletakkan berdasarkan analisa
memanfaatkan air semaksimal akses, view, vegetasi, dan kontur
limbah masuk ke mungkin, sebelum dikembalikan
reaktor wet Ignd
Iti)m?lah masuk ke 7»*{ ’/“ \ lagi ke alam dengan kondisi sesuai Massa bangunan diatur berdasarkan pola
iofilter . . . . . . .
= yialy ( ll I,l baku mutu air buang. grid radial. Berdasarkan site, pola grid radial

merupakan pendekatanyang paling cocok.

Air olahan limbah yang
dimanfaatkan menjadi
kolam, menjadi salah satu
elemen lanskape resor

17



Transformasi bentuk

Bentuk dasar bangunan berasal dari P o | e ,, ?’77//7 J
rumah kampung. | B B | . é///// . 1

// ///.l

Variasi bentuk rumah kampung
panggung digunakan untuk merespon
kontur, guna meminimalisir cut and fill.
Tinggi bangunan panggung
menyesuaikan konturnya.

Variasi bentuk atap kampung dengan
perbedaan tinggi bubungan
memberikan karakter bangunan yang
mengalir mengikuti tinggi rendahnya
kontur. Sehingga bangunan terkesan
lebih mengikuti konturnya.

Bentuk awal adalah bentukan
kampung biasa. Ketika . e ‘ B ct S
dipadukan dengan kontur 753 7L N sl SRS = _ oAy S s TR

maka muncul bentukan rumah
panggung. Sedangkan pada
atap dilakukan pola naik-turun
sebagi respon terhadap kontur,
sebagai penghawaan alami.
Mengingat kondisi geografis di
lahan yang kering dan iklim
tropis lembab.

.
o
&
Fers

| PoTONGAN BB

| SKALA 1:284

&
|
| e—
—’—TAHENS-WEIN-G LOBBY | TAMPAK DEPAN LOBBY
SECAN & =300 | T

RN .. A= ‘
‘\‘4# ‘\\ N\ \&*\
AR QAT
N > et @ N
\P‘ ‘\ “ é‘;‘ -
o ‘o\,a ,»\‘},“\\ e
L I N
\d\‘é\‘%“ > )




Meruan

Resor ini ingin menciptakan suasana hutan yang dapat dirasakan langsung oleh
pengunjung pada saat pertama kali memasuki kawasan resor ini.

Design jalan yang menggunakan batu kapur sebagai pengeras jalan tidak hanya
berfungsi meningkatkan kenyamanan pengunjung saat berjalan, namun juga berfungsi
menciptakan suasana khas Gunungkidul yang terkenal dengan batu kapurnya. Jalan
yang dibangun mengikuti pola pohon membuat pengunjung merasa berjalan di hutan

setempat.

Jalan tidak diberi atap dengan tujuan pengunjung merasakan suasana alam tanpa ada
batasan. pengunjung yang berjalan dapat melihat ujung pohon dan langit secara bebas
selayaknya sedang berjalan dalam hutan.
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